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Abstrak: Tujuan penleitian ini yaitu untuk 

mengungkap pengaruh pembelajaran kooperatif 

model learning together terhadap hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam dan untuk mengetahui 

seberapa jauh pemahaman dan penguasaan mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam  setelah 

diterapkannya pembelajaran kooperatif model 

learning together. Penelitian ini menggunakan 

penelitian tindakan (action research) sebanyak 

tiga putaran. Setiap putaran terdiri dari empat 

tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan, 

refleksi, dan refisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa Kelas XII Mipa 3 SMA Negeri 2 Kota Mojokerto. 

Data yang diperoleh berupa hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan belajar mengajar. Dari hasil 

analisis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus III 

yaitu, siklus I (60,71%), siklus II (75,00%), siklus III (89,29%).  

 
PENDAHULUAN 

Di era ini, pendidik perlu menelaah kembali praktik pembelajaran di sekolah. 
Peranan yang harus dimainkan oleh dunia pendidikan dalam mempersiapkan akan 
didik untuk berpartisipasi secara utuh dalam kehidupan bermasyarakat akan sangat 
berbeda dengan peranan tradisional yang selama ini dipegang oleh sekolah. Ada 
pandangan yang sudah berakar dalam dunia pendidikan dan juga sudah menjadi 
harapan masyarakat. Pandangan ini menganggap bahwa sudah merupakan tugas 
guru untuk mengajar dan menyodori siswa dengan muatan informasi dan 
pengetahuan. Guru perlu bersikap atau setidaknya dipandang oleh siswa sebagai yang 
maha tahu dan sumber informasi. Lebih celaka lagi, siswa belajar dalam situasi yang 
membebani dan menakutkan karena dibayangi oleh tuntutan mengejar nilai tes dan 
ujian yang tinggi. Tampaknya, perlu adanya perubahan paradigma dalam menelaah 
proses belajar siswa dan interaksi antara siswa dan guru. Sudah seyogyanyalah 
kegiatan belajar mengajar juga lebih mempertimbangkan siswa. Siswa bukanlah 
sebuah botol kosong yang bisa diisi dengan muatan informasi apa saja yang dianggap 
perlu oleh guru. Selain itu, alur proses belajar tidak harus berasal dari guru menuju 
siswa. Siswa bisa juga saling mengajar dengan sesama siswa yang lainnnya. Bahkan, 
banyak penelitian menunjukkan bahwa pengajaran oleh rekan sebaya (peer teaching) 
ternyata lebih efektif daripada pengajaran oleh guru. Sistem pengajaran yang memberi 
kesempatan kepada anak didik untuk bekerjasama dengan sesama siswa dalam tugas 
yang terstruktur disebut sebagai sistem “pembelajaran gotong royong” atau 
cooperative learning. Dalam sistem ini, guru bertindak sebagai fasilitator. 

Metode kerja kelompok sering dianggap kurang efektif. Berbagai sikap dan 
kesan negatif memang bermunculan dalam pelaksaan metode kerja kelompok. Jika 
kerja kelompok tidak berhasil, siswa cenderung saling menyalahkan. Sebaliknya jika 
berhasil, muncul perasaan tidak adil. Siswa yang pandai rajin merasa rekannya yang 
kurang mampu telah membonceng pada hasil kerja mereka. Akibatnya, metode kerja 
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kelompok yang seharusnya bertujuan mulia, yakni menanamkan rasa persaudaraan 
dan kemampuan bekerja sama, justru bisa berakhir dengan ketidakpuasaan dan 
kekecewaaan. Bukan hanya guru dan siswa yang merasa pesimis mengenai 
penggunaan metode kerja kelompok, bahkan kadang-kadang orang tua pun merasa 
was-was jika anak mereka dimasukkan dalam satu kelompok dengan siswa lain yang 
dianggap kurang seimbang. Berbagai dampak negatif dalam menggunakan metode 
kerja kelompok tersebut seharusnya bisa dihindari jika saja guru mau meluangkan 
lebih banyak waktu dan perhatian dalam mempersiapkan dan menyusun metode kerja 
kelompok. Yang diperkenalkan dalam metode pembelajaran cooperative learning 
bukan sekedar kerja kelompok, melainkan pada penstrukturannya. Jadi, sistem 
pengajaran cooperative learning bisa didefinisikan sebagai kerja belajar kelompok 
yang terstruktur. Yang termasuk di dalam struktur ini adalah lima unsur pokok 
(Johnson & Johnson, 1993), yaitu saling ketergantungan positif, tanggung jawab 
individual, interaksi personal, keahlian bekerja sama, dan proses kelompok. 

Kekhawatiran bahwa semangat siswa dalam mengembangkan diri secara 
individual bisa terancam dalam penggunaan metode kerja kelompok bisa dimengerti 
karena dalam penugasan kelompok yang dilakukan secara sembarangan, siswa 
bukannya belajar secara maksimal, melainkan belajar mendominasi ataupun melempar 
tanggung jawab. Metode pembelajaran gotong royong distruktur sedemikian rupa 
sehingga masing-masing anggota dalam satu kelompok melaksanakan taanggung 
jawab pribadinya karena ada sistem akuntabilitas individu. Siswa tidak bisa begitu saja 
membonceng jerih payah rekannya dan usaha setiap siswa akan dihargai sesuai 
dengan poin-poin perbaikannya. Dari latar belakang masalah tersebut, maka peneliti 
merasa terdorong untuk melihat pengaruh pembelajaran terstruktur dan pemberian 
balikan terhadap prestasi belajar siswa dengan mengambil judul “Meningkatkan 
Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam  Melalui Pembelajaran Kooperatif Model 
Learning Together Pada Siswa Pada Siswa Kelas XII MIPA 3 SMA Negeri 2 Kota 
Mojokerto semester ganjil Tahun Pelajaran 2019/2020. 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena 
penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini 
juga termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu teknik 
pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai. Menurut 
Sukidin dkk (2002:54) ada 4 macam bentuk penelitian tindakan, yaitu: (1) penelitian 
tindakan guru sebagai peneliti, (2) penelitian tindakan kolaboratif, (3) penelitian 
tindakan simultan terintegratif, dan (4) penelitian tindakan sosial eksperimental. 
Keempat bentuk penelitian tindakan di atas, ada persamaan dan perbedaannya. 
Menurut Oja dan Smulyan sebagaimana dikutip oleh Kasbolah, (2000) (dalam Sukidin, 
dkk. 2002:55), ciri-ciri dari setiap penelitian tergantung pada: (1) tujuan utamanya atau 
pada tekanannya, (2) tingkat Learning Together    antara pelaku peneliti dan peneliti 
dari luar, (3) proses yang digunakan dalam melakukan penelitian, dan (4) hubungan 
antara proyek dengan sekolah. Dalam penelitian ini menggunakan bentuk guru 
sebagai peneliti, dimana guru sangat berperan sekali dalam proses penelitian tindakan 
kelas. Dalam bentuk ini, tujuan utama penelitian tindakan kelas ialah untuk 
meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas. Dalam kegiatan ini, guru terlibat 
langsung secara penuh dalam proses perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
Kehadiran pihak lain dalam penelitian ini peranannya tidak dominan dan sangat kecil. 
Penelitian ini mengacu pada perbaikan pembelajaran yang berkesinambungan. 
Kemmis dan Taggart (1988:14) menyatakan bahwa model penelitian tindakan adalah 
berbentuk spiral. Tahapan penelitian tindakan pada suatu siklus meliputi perencanaan 
atau pelaksanaan observasi dan refleksi. Siklus ini berlanjut dan akan dihentikan jika 
sesuai dengan kebutuhan dan dirasa sudah cukup. 
Tempat, Waktu dan Subyek Penelitian 
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Penelitian ini bertempat di SMA Negeri 2 Kota Mojokerto Tahun pelajaran 
2019/2020. Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober semester 
ganjil Tahun pelajaran 2019/2020. Selain itu, subyek penelitian yaitu siswa-siswi kelas 
XII Mipa 3 tahun pelajaran 2019/2020. Pokok bahasan yang diambil yaitu hukum 
pembagian warisan. Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat 
dilihat pada gambar berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Gambar 1. Alur PTK 

Gambar 1 menguraikan bahwa (1) Rancangan awal, sebelum mengadakan penelitian 
peneliti menyusun rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan, termasuk 
di dalamnya instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran (2) Kegiatan dan 
pengamatan, meliputi tindakan yang dilakukan oleh peneliti sebagai upaya 
membangun pemahaman konsep siswa serta mengamati hasil atau dampak dari 
diterapkannya pengajaran kontekstual model pengajaran berbasis masalah, (3) 
Refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil atau dampak dari 
tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan yang diisi oleh pengamat, 
dan (4) Rancangan yang direvisi, berdasarkan hasil refleksi dari pengamat membuat 
rancangan yang direvisi untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hubungan Pembelajaran Model Learning Together   dengan Ketuntasan Belajar 
 Suatu pokok bahasan atau sub pokok bahasan dianggap tuntas secara klasikal 
jika siswa yang mendapat nilai 75 lebih dari atau sama dengan 85%, sedangkan 
seorang siswa dinyatakan tuntas belajar pada pokok bahasan atau sub pokok bahasan 
tertentu jika mendapat nilai minimal 75. 
Siklus I 
Tahap Perencanaan 
 Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri 
dari rencana pelajaran 1, soal tes formatif 1 dan alat-alat pengajaran yang mendukung. 
Selain itu juga dipersiapkan lembar observasi pengelolaan model pembelajaran 
Learning Together , dan lembar observasi aktivitas guru dan siswa. 
Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan  
 Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada 
tanggal Jumat 1 Oktober 2019 di Kelas XII Mipa 3 jumlah siswa 32 siswa. Dalam hal ini 
peneliti bertindak sebagai pengajar. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada 
rencana pelajaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan 
bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar. 
 

Refleksi  

Tindakan/ 

Observasi 
Refleksi  

Tindakan/ 

Observasi 

Refleksi  

Tindakan/ 

Observasi 

Rencana 

awal/rancangan  

Rencana yang 

direvisi  

Rencana yang 

direvisi  

Putaran 1 

Putaran 2 

Putaran 3 
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Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus I 

No Uraian Hasil Siklus I 

1 
2 
3 

Nilai rata-rata tes formatif 
Jumlah siswa yang tuntas belajar 
Persentase ketuntasan belajar 

70,00 
20 

68,18 

 
Dari  tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan pembelajaran 

model Learning Together diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 70,00 
dan ketuntasan belajar mencapai 68,18% atau ada 20 siswa dari 32 siswa sudah 
tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal 
siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai 75 hanya sebesar 
68,18% lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. 
Hal ini disebabkan karena siswa masih merasa baru dan belum mengerti apa yang 
dimaksudkan dan digunakan guru dengan menerapkan pembelajaran model Learning 
Together  . .  
Refleksi 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diperoleh informasi dari hasil 
pengamatan yaitu (1) Guru kurang maksimal dalam memotivasi siswa dan dalam 
menyampaikan tujuan pembelajaran, (2) Guru kurang maksimal dalam pengelolaan 
waktu dan (3) Siswa kurang aktif selama pembelajaran berlangsung  
Siklus II 
Tahap perencanaan 
 Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri 
dari rencana pelajaran 2, soal tes formatif 2 dan alat-alat pengajaran yang mendukung. 
Tahap kegiatan dan pelaksanaan 
 Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan pada 
tanggal 15 Oktober 2019 di Kelas XII Mipa 3 dengan jumlah siswa 32 siswa. Dalam hal 
ini peneliti bertindak sebagai pengajar. Adapun proses belajar mengajar mengacu 
pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga 
kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus II. Pengamatan 
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.  Pada 
akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif II dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah 
dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes formatif II. Adapun data hasil 
penelitian pada siklus II adalah sebagai berikut. 
 
                   Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus II 

No Uraian Hasil Siklus II 

1 
2 
3 

Nilai rata-rata tes formatif 
Jumlah siswa yang tuntas belajar 
Persentase ketuntasan belajar 

77,73 
23 

79,01 

  
Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 77,73 

dan ketuntasan belajar mencapai 79,01% atau ada 23 siswa dari 32 siswa sudah 
tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar secara 
klasikal telah mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya 
peningkatan hasil belajar siswa ini karena setelah guru menginformasikan bahwa 
setiap akhir pelajaran akan selalu diadakan tes sehingga pada pertemuan berikutnya 
siswa lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu siswa juga sudah mulai mengerti apa 
yang dimaksudkan dan diinginkan guru dengan menerapkan pembelajaran model 
Learning Together  . 
Refleksi 
 Dalam pelaksanaan kegiatan belajar diperoleh informasi dari hasil pengamatan 
yang terdiri dari (1) Memotivasi siswa, (2) Membimbing siswa merumuskan 
kesimpulan/menemukan konsep dan (3) Pengelolaan waktu. 
Siklus III 
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Tahap perencanaan 
 Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri 
dari rencana pelajaran 3, soal tes formatif 3 dan alat-alat pengajaran yang mendukung. 
Tahap kegiatan dan pengamatan 
 Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus III dilaksanakan pada 
tanggal 22 Oktober 2019  di Kelas XII Mipa 3 dengan jumlah siswa 32 siswa. Dalam 
hal ini peneliti bertindak sebagai pengajar. Adapun proses belajar mengajar mengacu 
pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus II, sehingga 
kesalahan atau kekurangan pada siklus II tidak terulang lagi pada siklus III. 
Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar 
mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif III dengan 
tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar 
yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes formatif III. Adapun data 
hasil penelitian pada siklus III adalah sebagai berikut. 
 

Tabel 3. Hasil Formatif Siswa Pada Siklus III 

No Uraian Hasil Siklus III 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

82,73 

28 

86,36 
 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 82,73 
dan dari 32 siswa telah tuntas sebanyak 28 siswa dan 5 siswa belum mencapai 
ketuntasan belajar. Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai 
sebesar 86,36% (termasuk kategori tuntas). Hasil pada siklus III ini mengalami 
peningkatan lebih baik dari siklus II. Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus III ini 
dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan 
pembelajaran model Learning Together   sehingga siswa menjadi lebih terbiasa 
dengan pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi 
yang telah diberikan. 
Refleksi 
 Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun yang 
masih kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan penerapan pembelajaran 
model Learning Together. Dari data-data yang telah diperoleh dapat diuraikan (1) 
Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua pembelajaran 
dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum sempurna, tetapi persentase 
pelaksanaannya untuk masing-masing aspek cukup besar, (2) Berdasarkan data hasil 
pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama proses belajar berlangsung, (3) 
Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan 
peningkatan sehingga menjadi lebih baik dan (4) Hasil belajar siswa pada siklus III 
mencapai ketuntasan. 
Revisi Pelaksanaan 
 Pada siklus III guru telah menerapkan pembelajaran model Learning Together   
dengan baik dan dilihat dari aktivitas siswa serta hasil belajar siswa pelaksanaan 
proses belajar mengajar sudah berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan revisi 
terlalu banyak, tetapi yang perlu diperhatikan untuk tindakan selanjutnya adalah 
memaksimalkan dan mempertahankan apa yang telah ada dengan tujuan agar pada 
pelaksanaan proses belajar mengajar selanjutnya penerapan model pengajaran 
Learning Together dapat meningkatkan proses belajar mengajar sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
Pembahasan 
Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
 Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran model Learning 
Together   memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini 
dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang 
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disampaikan guru (ketuntasan belajar meningkat dari siklus I, II, dan III) yaitu masing-
masing 68,18%, 79,01%, dan 86,36%. Pada siklus III ketuntasan belajar siswa secara 
klasikal telah tercapai. 
Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran 
 Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses belajar 
mengajar dengan menerapkan model pengajaran Learning Together    dalam setiap 
siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap prestasi belajar 
siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pad setiap 
siklus yang terus mengalami peningkatan. 
Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran 
 Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran PAI pada pokok bahasan  mawaris dengan model pengajaran Learning 
Together yang paling dominan adalah, mendengarkan atau memperhatikan penjelasan 
guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa 
aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif. Sedangkan untuk aktivitas guru selama 
pembelajaran telah melaksanakan langkah-langkah kegiatan belajar mengajar dengan 
menerapkan pengajaran konstekstual model pengajaran berbasis masalah dengan 
baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di antaranya aktivitas membimbing 
dan mengamati siswa dalam menemukan konsep, menjelaskan materi yang sulit, 
memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase untuk aktivitas di atas 
cukup besar. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan selama tiga siklus, hasil 

seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
Model pengajaran Learning Together dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PAI. 
Pembelajaran model Learning Together memiliki dampak positif dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa 
dalam setiap siklus, yaitu siklus I (68,18%), siklus II (79,01%), siklus III (86,36%). 
Model pengajaran Learning Together dapat menjadikan siswa merasa dirinya 
mendapat perhatian dan kesempatan untuk menyampaikan pendapat, gagasan, ide 
dan pertanyaan. Siswa dapat bekerja secara mandiri maupun kelompok, serta mampu 
mempertanggungjawabkan segala tugas individu maupun kelompok. Serta penerapan 
pembelajaran model Learning Together   mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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